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PENGANTAR

Fokus studi kali ini adalah orng muda Katolik Indonesin
lengah pusaran glabalisast. Untaian pesnikivan dan refleksi vang disaji-
ke dialarn buku ind berpusat pada gagasan globalisasi sehazai sebush
perstiws di iengah kehidupan onmg muda kuolik. Peristiwa int bukan
kisal massa lalu st masa vang akan datang. Pecistiwa il adalah kisah
Faert i yang menyventuh segenap lapsan hidup manoss, Bentuk nvata
dart perstiwa int adatah globalisasi ekonomi dengan free-marker-nva
climana dunia menjadi sato pasar dimana semua dan siapapun bisa
herjual beli dengan behas. Glohalizasi | bidang teknologi-komunikasi
mformasi dengan dunia evber-nya yang benar-henar telzh membuat
dunia tidak lagi terpisah-prsab oleh jaruk dan wakio, melainkan sudah
hagaikan sotu Kampung dimana segala kejadiam di satu tempat dapat
dhiketahui dan diikuti eleh semua orang secara langsung dan pads saa
yang bersamaan,

DR, Armada Biyanto CM memaparkan pengertiian zlobalisasi
dalam tulesan “Bada o bemama alobalisasi (Telsah filosofis untuk
s muda i pusaran globabisasiy. Armada mengajukan kekayvaan
dimensi pengenian globalisasi dalam isikah mtemasionalisast, liberali-
sast, umiversalisasi. westernisasi atau mwxdemisasi atau MacDonaldisasi.
deteritonalisasi. dan dialogisasi. Lebih lanjut. Armada membawa
beberapa nama vang miembentuk konsep globalisasi; Adam Smith
iengan ide pasar bebasnva, Toseph E, Tiglitz dengan anomali
globalisasinya, George Soros dengan ide masyarakat vang teralobal-
kim, dlan Anthony Giddens dengan ide pevpeseran paradigma datam
proses slobalisasi. Setelah it Avmada mengajak pembaca untuk
menjawab pertanyaan “globalisasi mengurangt atau menciptakan
kemiskman™, Akhirnya, Armacla mengwarkan konsep kepeminpinan
diri mamdiri bagi orang muda agar tidak terjebak di dalam pusaran
elobalisms.

Prof. DR. B.A. Pareira O.Carm menyvajikan tiza talisan, yai:
“Kaum muda dan pengalaman Keindshan™, “St, Theresia dari kanak-
kanak Yesus, seorang muda vang banyak menderita”, dan “Banjir



kenikmatan dan pembindan kaum muda (Suatw pelajoran dar
Adkitab)”, Dalam wlisan pertama, Parcira menyatakan buhwa pen-
didikan akan keindaban adalah bl yvang mendesak dilakukan, Alasan
kemendesakan i adalah bahwa manusia tidak dapal hidup tanpa
kehenaran dan kebajikan yang nvata dalam keindahan, Keindahan
adadah jalan rajowi kepada Allah, suzts undangan untuk mengenyam
kehidupan serta memimpikim masa depan dan suatu kebijaksanaan
yang menyuburkan setiap pengalaman kekristenan, Dalam wlisan
Kedua, Parcir menyajikan Kehidupan St Theresia dari kanak-kanak
Tesus sebagar conwh teladan, Theresiaadalah contob anak muda vang
dipangzil Allalvuniuk menggapai kekudusan Galam usia muda. Allah
bekerja melalui Theresia datam ketidakmaumpuan dan pendesitaanmys,
Resusahan mendampingi orang muda dibadirkan schagai kisah
rmengasuh jiwa-jiva. Kepahitan saat pendamgingan adakah bunga das
Jrwa-prwn yang mekar, Dalaom wilisan ketiga, Pareis mengajukan suan
pendidikar prakiis alkitabiah bagi ovang muda, Alkitab menvakinkan
Fareira habwa dampak globalisasi pada kehidopan mman it sangat
dafisyat. Kenkmatan, konsumerisme, dan meterialisme telah meng-
himpic firrmam Allih, Kesaksian din pendampingan serta teladan hidup
askese diperiukan untuk neenyalakan upl masa muda.

DR, 5. Reksosusilo Chomembu pertanyiaan “Ouo vadis kaum
miuda kit i cra globalisasi ™ sebagai penanyaaan pokek wlisannya,
Reksosusilo memaparkan dasarumum kejiwasn dan pardangan hidup
Ravm muda dan tantangan umum serta kial-kinl umum bagi orang
muda agar tetap meng-"global” tapi tetap mempunyai inan akan
kebenaran dan hidup dalam Yesus Kristus,

Donatus Sermada SV, MA, menawarkan paradizma kuratif
dalamn lisan “Eaum muoda katolik Indonesia datam pusaran global dan
paradigma kural.” Pavadizma kuratf adalah peranghal keyvakinan
clan pemahaman serta gagasan penuntun untuk mengobati luka ata
menyembulikan penyakit, Paradigma kuraiif ini, menunn Sermada,
hertolak dari realits rusaknya keadaban publik vang terhanyiet dalam
prusaran globalisasi. Sermads mengajukan tiga isu sioiegs unok diolal
wran muda Kaobk dalam penvembuhan kesdaban publik, vaime secara



myata menjamin kelangsungan hidop sedar sekarane, meretas belengau
korupst. dan memperkoat pendidikan nilas.

Fisilia Kristien Yuliani, 851 dalam “Keberanian bersikap kritis
terhadap arus elobalisasi™ menyatakan bahwa anss slobalisesi begit
deras dan tidak mungkin dilawan, Menumt Kristin, melawan arns
lobalisasi adalah oodakan sta-sia, D7 dalam kesia-siaan melawan ams
ini. ia mengangkat pertanyann: manakah vang harus dipilih oleh orang
muda Katalik: { [} mengikui arus dan hanyut di dalamnyva, atau (2)
mengkritisi dan mencermali agardapat mensiasat perubahan, Kristin
eengajukan pilihan bijak. yaitu: orang muoda kaolik barus kns dan
cermal agar dapat membuat siasat jit. Solusi yang ditawarkannya
addalah dengan jalan penvebarluasan pendidikan informal yvang me-
ngelola su-isw akmsal-konkril: Dan pertemuean pendidikan informal it
setiap elemen orang rmuda Katolik didamping untuk menjawab setiap
Lawaran yang suncol dan produk globalisas; saya memilih karena saya
miembutubkannya atau karena seva menzinginkannya?

Agung Wabvudianto M. Theol mengaukan pertanyaan: “Men-
Jucdi humanistis atau sparitalistis™ berkenwn dengan prakuk kehidupan
orang muda katolik sast im. Menurul Agung, humantsme bukan se
st vang buruk, akan tetapi kekristenan bukan hanya humanisme
belaka, Tapi. kesalehan iman dan ketzatan moral anpe memperdulikan
pentingnya keterlibatan dalam kehidupan sosial adalah jusa schoah
kemustahilan. Karena itu pangailan orang muda katolik dalam pe-
wartaan Kerajaan Allah datam komteks Indonesia, harus disrahkan
bukan hanya memiliki babitus barw dalam hal menjadi peka terhadap
ketidakadaban publik tapi juga menjadi peka werhadap ketidakadaban
pribadi.

Benny Phang, O0.Carm, Lic. Th. membawa paparan ~Mereka
sehati dan sejiwa (Antars alienast dan komunitas bag orang mueda).™
Benny memagarkan alienssi orng misda pada smumnya, menawar-
kan hidup komunitas sebaga jowaban, dan sekilas refleksi kntis ter-
hadap prakick menggzereja, terutama dalam melayani orang muda
Rarolik, Talu, i bertanya “di mana kehadiran para muda-roudi di zereja
paraki Sakah satu alternabf jawasban adalah orang muda kira, kita
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tempatkan di lapangan parkie: jarang sekalt orang muda dilibatkan
dalam mengambil keputusan penting dalam gercjs, Benny membaesag
pertamyaan orang muds yang kiranya patut dipechatikan: “Dimanakah
dapat kami emukan tempat dan ovang yang dapat kami moguk ™

DR Agustinus Ryadi menulis “Dampak globalisast dan orang
mada”, Dampak negatd globalisast vang ditelaah oleh Ryadi adalah
hahwa globalisasi melahirkan tisdanys Kesctaraan kesempatan,
mengembanghinkan identitas ienenty menurut ckonomi pasas, memicu
korflik-konflik, membenarkan pandangan liberalisme dan kapitalisme,
men-dehumanizasi. terutama irasionalitas, don menyebabkan ambi-
valensi. Ryadi mengajurkan orang muda untuk menjadi perawat
kehidiepan dan kemanusiaan: berperan sehagar moderator pelbagai
proses dalam masvarakat sebagas instans? integrast dan penengah yang
mencemh ledadinya fragmentasi di masvarakat; selalu knus dan tetap
berpihak pada persoatan moral global: memperkust pelbaga Fakeor
selernpn seperti pendidikan, budaya, infrastruktur, dan mengorganisasi
Jarimzran lokal sepert perluasan patisipast politik, seleksi jenis mvestasi,
clan penouatan potensi ekonomi lokal.

Merry Teresa Sr Rejebs H.Carm, Lic, Th, menulis “Spintualitas
dan karakter kristiani orang muda katolik™ Karakier knstiani dapat
dibangun oleh orang muda dengan cam mempunyal visi besar dalam
hidup. melakukan pembinaan dirt secara wtuh, dan melanghkah pasno
menjawab tantangzan. Arahan spiritual Merry ditmuep dengan peng-
harapan “Semoga makin banyak orang muda yang cerdas pikir, cerdas
emast dan cerdas rohaminya. Dan semoga kehadiran orang muda katolik
herkarakter menjadi ‘terang” yang menerangi kegelapan dan memberi
penzah haik bagn masyarmkar™

Ravmundus Sudhiarsa SVIX, PhD. mengajukan alteenatif
tincdakan pastoral dalam iilisan "Berenang dalam arus deras alobalisasi:
mencart stratesi pastoral orang muda katolik Indonesia”™ Sudhiarsa
menbuka tlisannya dengan tiga isu menonjol. vakni: { 1) konteks pas-
toral: gelombang globalisesi dengan segala dampak positf dam ne-
matifnva bogi masyarakat Indonesio vong tidaky kirane kompetit®, bak
secar regonal maupun global; (21 subgek pastoral: kaum muda sebaga
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harapan Gereja dan negara Indonesia: dan ( 1) rancangan strategi pas-
tornl yang kontekswial bagi orang muda katolik [ndonesis, Laly, ia juga
menanyakan Tagaimanakah rancan £-bangun strategi pastoral oran I\
muda Katolik Indonesia yang telah dijalankan selama ini” Sudhiarea
mengusulkan visi dan misi pastoral orng mukydalam rumusan: orang
muda Eatolik Indonesia yang beriman tezuh, berjiwa nasionalis, dan
memiliki kualitis-kualitas kompetinf, Bertiiik tolak dari mumsan visi
dan misi ini Sudhiarsa mengajulan strategi pastocal vang hiltlis, efisien
dan refevan. Benluk stratesi in dirupakan dafam empat pifitnn model,
vait: moded standarnd sodurion yevaregy (strategi baku), model fa-
rg-in-the-wery strafegy (stralegt sambil Jalan), model plan-so-fiar
strategy (strategi seperlunya), dan model i migee solirion stretegy
{strateg: selusi khusus).

Edlitor,
A Deray Fiemamo Py Lic, Th.
DR, Fuseitens CM
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KAUM MUDA KATOLIK INDONESIA
DALAM PUSARAN GLOBAL DAN
PARADIGMA KURATIF

Donatus Sermada, SV, LA,

Pendahuluan

Penubis menarmah perhatian pada puesaran kebudiayaan global yang
Perdampak pada kehidopan kaum muda katolik di Indonesia, Tetam
pokok in diawali dengan deskripsi tentang kesadaran moral dan iman
kaum muda pada umumnya dan diakhin dengan satu gagasan tentang
peeraclinma kuratif vang dijukan kepada seluruh anok bangsa termasuk
kaum muda katolik untuk mencari jalan menyvembubkan penyakit-
pervyakit sosial vang sudah beruratakar di datam kehidupan berbangsa
dan hernepara.

1. Deskripsitentang kesadaran moral dan iman kanm muoda

Perserikatan Bangsa-Bongsa menetapkan identitas Kanm muda
stehapal anak-anak vange beresiaantara 13 sampai 24 ahun.' 1 Tndo-
nesn tentn kaom meds vsia i pada amoenmya berada ci ngkar SMLU
dan perzuran tinger. Undomg-undang Perkawinon BRI padatabun 1974
menyehut kaum muda sehaga orang vang sudah melewst masa anak-
anak tetapi vang belum mencapa usia vang diperbolehkan oleh undang-
undang untuk mentkah, Laki-laki minimum 9 tahun dan perempuan
i 16 tahen boleh diperkenankan menikah, Organisasi ke-
pemudaan mengkategorikan kaom muda secara lebih luas, Kasm muda
adalah orang-orang yang berada di antara vsia 15 tahun sampai 40
tahun. Orang-orang vang belum terlalo lsma memiliki profes: wereniu

| A M. Munpunbardmd: Pewlampingan Kaum Muoda, Yoeyakorrs) FPensrbar EEnisiis
sk, Wl i 1-12

ar Sery Filvafar & Toodogd, Vol 7 N Seed 16, 2007



atae yang belum terlalu lama memainkan peraman tertente di berbaga
bidang kehidupan masyvarakat digolongkan juga sebagal kawm muda,
Tadak heran bahwa kita mendengar adanya usahawan muda, politikus
mucda, budayawan muda, bigrawan muds dsh. Organisasi Muda Kaolik
menvebul kaum muda sebagai orang yang berusia SMU ke atas,
Rupanys penetapan mi dillhami oleh hasil penelitan psikologis yang
menyebut kaum muda sebagai yang berada dalam masa remaja (ado-
fescence) sehitarusia 13 sampal 18 tahon dan dalam mass mida (youth)
sesudah 18 tahon ke atas sampai usia 400ahon,

Hasil penelitian psikologis tenting kesadaran moral dan
kehidupan iman Kawm muda pade umumnya menunjukkan adanya
kekhasan kesadaran moral dan kehidupan iman masa remaja dan masa
rusla? Pada masa remaja kesadaran moral pars remaga tidak fagi sama
engan kesadaron moral vang berlaku pada anak-anak. Bila pada masa
anpk-inak soal baik-buruk, benar-salah dinkur menurat apa yang
ditentukan oleh orang tua, guru, para pemuka agama don masyaraka,
miaka pacla masa remaja, sudah ada perkembangan sikap vang tidak
menerima begite saga ukuran moral vang ditentukan dard Tuar. Para
rermaja memperinyakan patokan-patokan moral dan ingin mengetahu
dasar-dasar mengapy tindakan-tindakan ini dikatakan baik dan
tenclakan-tindakan it dikatakan buruk. Mercka mgin mengetahui se-
cara jelas mengapa tokoh-tokoh yang disebutkan i atau juga institusi
tertentu memulika kewibawaan moral untuk mengatakan bahwa hal ini
haik dan hal itu buruk,

Lawrens Kohlberg vang meneliti perkembangan kesadaran moral
anak-anak belasan tahun di Amerika besteort bahwa Kaum muda usia
rermaja masuk dalam sato tahap kesadaran moral yang disebutnya tahap
konvensional (conventional Level ). Pada tabap ind anak-anak remaja

ke, hime 14- 15,

Lautence Eohlbery dulam penzlitian empirisnvs menerapkan tiga tulinp getbenbargon
miprd manusia: lalap prakonvensionnl; mobop Kenvenrsional alan shap pasea
kovwensizeal, Mass padn yang mencakup masa remage dlan mose sesudah mosa remoja
hetada dalarn cahap Keneensional dan paseo kenvensional Zheleon Cherles 3. 51
Epirivaslios BEeum: Mudn, Yogyakana: Pencrhit Kunisius [987. him. 2439,

LTI
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vang bingung akan hukem-hukum moral yang berlaku perlahan-lahan
sadar skan pentingnya patokan dan hukum-hukem moral vang datang
dart Tuar, baik dari masyarakat maupun dari keluarga dan tokeh-tokaol
masyarakal. Kaum muda menemukan adanya Keyakinan batnial bahwa
orang-orang di luarnyva atau juga hukem dan peraturan yang berasal
dari masyarakat menjadi ik referensi untuk perbustannya. Mereka
mulai mengambil sikap untuk menvesuomkan din dengan apa yang
dilatakan benar stau salah menunot aleran can kebiasaan masvarakal,
Keinginan dan kehendak mereka mendorong mereka untuk bertindak
sesua dengan ketentuan dan atursn dan masyarakat sgar supaya mereka
merasa direrima dan dibareai. Sikap-sikap seperti ini paca gilirannya
terrih kepada satu bentuk penghayatan hidup yang menekankan hukum
dlar ketertiban, meskipun dalam kenyatasnmya kaum muda sendin masih
Pelum merasz bebas sepenuhnya.

Tetapi perkembangan kesadaran moral pada mass sesudah masa
remaja menjadi bersilat spesifik, Sejalan dengan perumbuhan jas-
maniab, pereanlan vang semakin leas dan komuanikasi vang semakin
cangeih, kanm muda justre mengalami balwa ternyata pandangan
temang baik dan buruk, salah dan benar, berbeda-beda dard orang ke
orang ataw dari kelompok sosial yang sate ke kelompok sosial vang
luin, Pengalaman akan perbedasn pandangan ini meresap dalam diri
kaum muda dan menumbuhkan pergolakan batin mereka untuk
menemukan patokan moral vang sesungguimya. Masalah pokok vang
dihaclapi kaam muda dalan masa indialah masatah pencaharian patok-
an-patokan moral yang dijacdikan pegangan atau pedoman unak hidup
mereka, Kaom muda berada dalam usaba untuk mencari patokan-
patokan moral yang sejati. Keadaan ini diperajam oleh pengaiaman-
pengalaman mereka akan masalzh-masalah moral baik yang
berhubangan dengan dini mereka sendin maupon dengan masalab moral
dalam masvarakat sepert kejabatan. korupsi. ketidakadilan,
perselingkuhan, perceraian dsb.

Laurens Kohlberg menyebut tahap perkembangan moral pada
miesa im sebageai mhap paska konvensional. Meskipun sebagian kuaum
mudi sesudah masa remaja masih berada dolam tahap konvensional
perkembangan moralnya, namun pada umumnya sudah ada tanda-

124 Seri Fitsafar & Tralogy Vol I7 Noo Seri 16 207



tanda pergeseran perkembangan moral dan tabap konvenswonal ke
paska konvensional sesudah masa remaga. Pada tahap pasks kon-
veraiondl, kesadorn miorl kaom muoda Gdak terrah lag pacda paokan-
patokan moral vang diberikan oleh masyarakat don tokob-tokoh ter-
tentudi e dirmya, Kesadarn hate nurani bertumbuh secara ash untek
miengerts dan meresap mila-mlen vang menjaci malik semua manuwsiz,
sepertl kesamazn, kebenaran, keadilan, kebebasan dan martaba
kemanusiaan, Patokan-patokan moral berasal dari keyakinan batinizh
wang melihat nila-nil universal yang memnpadn ik sermua rmanusia e
selagai prinsip moral universal vang dipegang sebazai ukuran morl
Hukum dan peraturan tidak lagi dilibat secara Kakuw, Flokem bukan
diciptakan menurnt kepentingan pribadi atau golongan sosial tertenta,
tetapi untuk kebaikan semuva orang. Karena itu. jiwa dan hukum lebib
dijunjung tinggl dar pada pelaksanaan hukum. Dengan dermikian, prinsip
etis kavm muda ampak bertumpu pada kesadaran hati rurans sejats
vang berorientis pada mla-nilan kemanusiaon universal.

sejalan dengan perkembangan kesadaran moral, kehidupan iman
pun turut berkembang secara spesifik dalam Gse remaja dan Gise
sesudah fase remaja. Kehidupan irman i menventob relasi kawm muods
dengan Tuhan, Pada masa remaja, kehidupan iman kaum muda tidak
lagi sepert] pengungkapan iman pada masa anak-anak, Troan kaum
muda tidak lagi tergantung pada tingkah laku keagamann orang tua.
Fada wmumnya mereka tdak temarik pada ritus-ritus yang berlaku dan
kurang menjalankan prakiek-prakiek Keagamaan, tetap it bukan
berarti babwa mereka tidak memiliki perasaan religius. Kawm muda
sebetulnya sedang berada dalam situasi untuk mencari hentuk
penghayatan religius yang cocok. Karena i, mereka bertanya banvak
tentang nila-milad religies, tentang Tubaen, entang arti hidop dan lentang
pentingnya hidup keagamaan, dan sebagainya. James Fowler
memasukkan kaum muda usia remajo sekitar 12 sampai 17 dan 18
tahun ke dalam tahap ke tiga., yvaitu tahap sintetis konvensional . Pada
tahag i, Kanim modas membangun kubungan vang lebib personal dengan

4 James FPowler mengemukakan & iohop perkembangan imen sesearzng: pravekdif sniuniz
milis Litcraly sinletis kanvensional: reffeksit-individualirs iman vang kanjungiif; aman
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orang lain. Karena itw, relasinya dengan Tuhan juza lebih bersilal per-
sonal, dan hal imi ditimbs dan pengalaman mercka akan tokoh-tokoh
wlola mereka dalam hidup religios tokoh-tokoh i, Tetapt bahaya pada
tubiap ind ialah bahwa, ketika mereka gagal membangun relas: personal
dengan orang lain, mercka menjadi putus asa. Lebih lagi, ketikawokoh-
tokoh idola ternyata tidak lagi hidup sesom dengan apa vang diharapkan
kaurn muda. kaum muda dapat saga kehilangan onentast bidap.

Sesudlah masa remaje Koom muada menjadi lebih dewasa dalam
iman. meskipun belum mencapm kematangan imman, Sejalan dengan
perkemibangan kemnampuan berpikir, kaum muoda lebib berpikir absirak
clan refleksil. Hidup iman yang lebih personal bertumbuh ke arah
pandangan vang melibat hidop iman sebazai bagian dast hidupayva, Pikiran
ilam releksi tentang soal-snal iman makin mendapat perbatian mendalam.
Fanm munda bisa menemukan bentuk-hentuk ungkapan imannya.
Frakiek-prakiek Xeagamaan serta Kebaktian-Eebaktion vang me-
ryeniub dan membangkitkan perasaan reliminsnya mendorongnya unik
secara konstan menjalankannyva dengan setin.

Tames Fowler menempatkan kaum muoda dalam masa in pada
tahap ke empa (20 sampad 30 thun) dan tabag ke T (30 sanmpai 20
tabiui ). Tahap keenypat disebutnya tahap refleksif individoatit. Kehidup-
an iman yang disadart sebagai bagian dari hidupnya berdampak pada
kessdaran vang semakin kuat akan kebuteban untuk memiliki orientasi
hidup yang jelas. entab orientast ideologis ataw orientast hidup relizgius.
Tangzung jawab terhadap tugas dan peranan yvang dipercayakan
kepadanya dalam salah satu bidang tertenta diterima secara serius, dan
refleksi-refleksi tentang soal-soal iman dan kehidupan sudah lebih
banyak berasal dovi permenungan doan pandangan-pandangan in-
dhivichalnya. Tahap ini merupakan ishap peralihan menou tahap ke lima
wang disebul Fowler “abap iman vang konjungil™, Pads ahapani, ketika
pengalaman hidop semakin kaya dan pemahaman dinl semakin

yang divmiversalkan. Eamm vesda daliod vsan rorsge sirpad wsia sesudeh masa remaa
Perada dalam talegy sinleris-kanvensional hingga ke tahap tman yang konpmezh [, Tad
Itien. 53-6G5
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orang lain. Karena in, relasinya dengan Tuhan juga lebih bersifat per-
somal. dan hal ini ditimba dari pengalaman mereka akan tokoh-tokob
idola mereka dalam hidup religius tokoh-tokoh i, Tetapi bahaya pada
tahap ind alab babwa, ketika mereka gagal membangun refasi personal
dengan orang lain, mereka menjadi patus ass, Lebih fagl, ketika tokob-
ko idola temyvata tdak lagi hidup sesua dengan apa yang dibarapkan
kaum muda. kaum muda dapat saja kehilangan orientasi hidup,
sesudah masa remaja, kavm muda menjadi lebih dewasa dalam
iman. meskipun belum mencapai kematangan iman. Sejalan dengan
perkembangan Kemampoan berpikar, Eaum muda lebib berpikir abstrak
dan refleksil. Hidup iman vang lebib personal bertumbulh ke arah
pandangan yang melihat hidup iman sebagzi bagian dar adupnya. Pikinan
dan relleks: lentang soal-soal iman makin merdapal perbitian mendalam.
Eaum muda bisa menemukan bentuk-bentuk ungkapan imannya.
Prakick-prakick keagamaan serta kebaktian-kebaktian vang me-
nyentuh dan membangkitkan perasaan religiusnya mendorongznya untuk
secars konstan menjalankannya dengan setia,
James Fowler menempatian kaonm miska dalam masa ind pada
tahap ke empat {20 sampai 20 tahun) dan tabap ke Tima (30 sampai 40
tabisee ), Tahap keemnpat disebutmya tabap refleksif individuatil. Kehidup-
an iman yang disadari sebagai bagian dari hidupnya berdampak pada
Resadaran yang semakin kvat akan kebutiban unuk memiliki orientast
mdup vang jelas, entah oriemast ideologis atan odentasi hidup relisivs,
Tanggung jawab terhadap mgas dan peranan yang dipercayakan
wepadanya dalam salah sato bidang lertentu diterima secara serius, dan
refleksi-relleksi tentang soal-soal iman dan kehidupan sudah lebil
banyvak berasal dari permenungan dan pandangan-pandangan in-
cividualmya. Tahap ini merupakan thap peraliban menuju tahap ke lina
yang chisebut Fowler “tzhap iman yang konjungrif”, Pada tahap ini, ketika
pengalaman hidup semakin kaya dan pemabaman diri semakin

g dvoniversalvam: Foaam moda dubam usla remaga sampad wsia sesudah masa re map
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mendalam, kaum muda mengalami bahwa imannya bertumbuh secara
ntensif bdak hanya berkot pengaruh dan pandangan dari luar, tetapi
berkat pengalaman batin sendiri akan campur tangan Tuban di datam
hidupnya. Bagi kaum muoda vang sudah berprofesi, tahap ini merupa-
kan kesempatan untuk memprakickkan imannyva secara konkritmelalui

keterlibatan mereka dalam masalah-masalah sosial, ekonomis, politis
dan etis,

2. Pusaran global vang menghanyut

Froses globalisasi membuat dunia kita menjadi sempit. Jarak
g dan wakio Gdak memainkan peranan vang menentukan. Apa vang
tergad di belahom bumi yang satu pada saat yang sama dapat diterima
b dilihan o belahan bumi lain, Orang sedng membert karakler terhadap
dunia kite seperti it bagaikan sebualy desa besar yang meny andang
satn kebudayaan yang disebut kebudayaan global. Tak saie generasi
pun ental generasi tua atan generasi muoda, juga Bk sato suky pundi
bums meskiterpencil sekali pun, Juput dac herpasan kebudayaan glo.
bal it Kita akan melukiskan apa it kebudayaan global dan apa
kekuatannya yang dipandang sebagat sam pusaran global vang meng-
lanut siapa saja di permukaan bumi ini.

Kebudayaan global adalab hasil ciptazn manusia moderm yang
mempunyai dampak sangat besar dan luas pada pembentukan zava
il mat manusia di selumah muks bumi. Penggonaan alas HP misalnya
dapat Kita temukan di mana-mana di desa-desadi Indonesia, Alat HP
e rrerupakan alat komunikast vang dilasilkan oleh ilmuo pengetahoan
dan penerapannya di bidang tekhnolog; dia adalab salah saty mani-
lestasi kemampuan manusia madern yang berdampak pada pencipiazn
satu bentuk gaya hidug modern, Gaya hidup modern vang terasa di
mana-mana berkat kemajuan ifmu pengetahuan dan ekhnologi adalah
gaya hidup yvang penub dengan kemudahan-kemudahan vang diterima
seperi {hudaya instant), tetapd mahal dan penuh persaingzan, Alr minum
rsaliya sebagan salah satu kebutuhan pokok untek hiduep, vang duly-
v diperolel cuma-coma, kini tersedia di imana-mana dalam bentuk
botol plastik aqua, tetapi barus dibeli, Dalam gava hidop vang bercirikan
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mendalam. kaurm muda mengalami bahwa imannyi berturmbuh secars
infensif dak hanya berks pengaruh dan pandangan dar luar, lelapi
berkat pengalaman batin sendin akan ca mpur tangan Tuban di dalam
hidupnya. Bagi kaum muda yvang sudah Berprofesi, tahap ini meripa-
kan kesempatan uniuk memprakiekkan imannya sacar konknt melalyi

keterlibatan mereks dalam mazalah-masalah sosial, ckonomis, politis
dan etis.

bt

Pusaran global yang menghanyut

Proses globalisasi membuat dunia kita menjadi sempit. Tarak
muang dan waktu tidak memainkan peranan yang menentukan. Apa yang
terjadi di belahan bumi vang satu pada saal yang sama dapat diterima
dan dilihat di belahan bumi lain. Oreng sering memberd karakaer terhadap
dunia kita seperti itu hagaikan sebuah desa besar yang menyandang
st kebudayaun vang disebut kebudayaan global. Tak sa generasi
pun cotzh generasi wa atan generasi muda, juga tak satu suku pun di
Purmi meski terpencil sekali pun, luput dar hempasan kebudavazn alo-
bal i, Kita akan melukiskan apa ie kebudavaan plobal dan apa
Eekuatannya vang dipandang schagai salu pusaran alobal yang meng-
hanyut siapa saja di permukaan bumi ini.

Kebudayaan global adalah basil ciptaan manusia modemn van g
mempunyai dampak sangat besar dan luas pada pembentukan gaya
Richapumat manusiz di seluub ks b, Pengaunaan alas HP misalnya
dapat kit temukan di mana-mana di desa-desa di Indonesia Alat HP
i merupakan alat komunikasi vang dihasilkan oleh ilime pengetahuan
dan penerapannya di bidang tekhnologi; dia adalah salah ssty mani-
festast kemampuan manusia moderm vang berdampak poda penciptian
satu bentuk gaya hidup modern. Gaya hidup modern yang terasadi
mina-mana berkat kemmajuan dmu penpetshuan dan ekhnologi adalah
zaya idup yang penub dengan kemudahan-kemudaban vane diterima
segera (budaya instant). tetapi mahal dan penuh persainzan. Air minum
misainya sebagai salah sat kebutuhan pokok untuk Widup, vang dulu-
nya diperaleh cuma-cuma, kini tersedia di mana-mana dalam bentuk
botol plastik agua, tetapi harus dibeli. Dalam gaya hidup vang bercirikan
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menclalam, kanm muda mengalami bahwa imannya bertumbuh secara
antensif idak hanya berkat pengaruh dan pandangan dari Juar, letapi
herkat pengalaman batin sendin akan campur sangan Tuban di dalam
hidipnya. Bagi kaum muds yang sudah berprofesi, tahap ini merupa-
kan kesempatan untuk memprakiekkan imannya secara konkrit melals
keterlibatan mereka dalam masalah-masalah sosial, ckonomis, politis
dan ez,

2. Pusaran global vang menghanyut

Proses globalisasi membuat dunia kita menjadi sempit. Tarak
ruang dan wakin Gidak memainkan peranan vang menentukan. Apa vang
terjaddi di belahan bumi vang sat pacla saat vang sama dapat diterima
clan dilihat di Ielahan bumi [ain. Ching sering member karkier techadap
dunia kita seperti i bagaikan sebuah dess besar vang menyandang
satu kebudayasn vang disebut kebudayaan global. Tak sat penerasi
pun entah generasi tua atan generasi muda, juga tak sat suku pun di
burmi meskiterpencil sekali pun, Tuput dar hempasan kebudayvann olo-
bal itn. Kita akan melukiskan apa il kebudavaan global dan apa
kekuntannya yang dipandang sebagai satu pusaran global yang meng-
Fianut siapa saja di permulkaan o ini.

Kebudayaan global adalah hasil ciplaan manusia modern yang
mempunyai dampak sangat besar dan luas pads pembentukan zayva
hiciup wrmat mansia di selunsh muka bumi, Penggunaan alat HP misalnya
dapat kita temukan di mana-mana di desa-desa di Indonesia, Alat HP
it merupakan alat komunikasi vang dibasilkan aleh ilmu pengelabuan
dan penerapannya di bidang tekhnologi; dia adalah salah sat mani-
estasi kemampuan manusia modern yang besdamypak pada penciptaan
satt bentuk gaya hidup modern, Gaya hidup modern yang terasa di
mana-mana berkat kemajuan ilmu pengetabuan dan rekhnologi adalah

AT AR prRn D an wermddnan kemaldnm yane Siehima

1 sz Monoddvaey oy e prvalival dham pemedn ez, BT TR
misalnya sebagal salah satu kebutuhan pokok untuk hidup, vang dulu-
nya diperoleh cuma-cuma, kini tersedia di mana-mana dalam benmk
hatol plastik agua. tetapi harus dibels. Dalam gava hidup vang bercirikan
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mendalam, kaum muda mengalami babwa imannya berumbyl, SECATH
itensif tidak Banyva berkay pengaruh dan pandanaan dari laar, terapi
berkal pengataman batin sendin akan campurtangan Tuban di dalam
hidupnya. Bagi kaum muda vang sudah berprofes, tahap ini merupg.
kan kesernpatan upngl: emprakickkan imannya secam Konkrit melaiy
keterlibatan mergka dajam masalah-masglal sostil, ekonomis, polilis
dan eris,

2. Pusaran glohal yang menghanyut

Proses lobalisasi membuzt duniz kirg menjadi sermpir, Tarak
auang dan wakiu tidak memainkan PEan yang imenentukan, Apa vang
lerjadi di beluhan bugnj Yang satu pada sam yang sama dapat diterima
dan dilitat i belahan bumi fain, Chang sering memberi kurakt-arw.dmu:]np
dunia kita sepert jiy bagaikan sebuah desy besar vang menyandang
st kebudayaan ¥ang disebut kebudayaan zlobal. Tak sary generasi
Pun entah generasi g atgg generasi muda, jugs tak satu suky pun di
Burni meski terpencil sekal; Pun. feput dart Bempasan kelds yaan glo-
bal it Kita akan meluki skan apa ity kebudayaan global dan apa
kekustannya ang dipandang scha i salu pusaran 2lobal yang meng.
Banyul siapa saja i Permukaan bumi ipi,

Rebudayaan global adalal hasil of PHan manusia modern yang
mempunyai dampak sngal besar dan luas pada pembentukan gaya
Frichap e manusia di selumh muka bumi Penggunann alat HP misalnya
dapar kita temukan dj mana-mana di dess-desa i Indonesia, Al HP
T merpakan ala komunikas; vang dibasilkan olch ilmy pengetabngin
dan penerapann yadi hidang tekhnologi: dia adalaly salah satn mani-
festasi kemampuan manusig medem yang berdampak Peda pencipraan
sat bentuk paya hidup madern, Gaya hidup madem vang terasa di
mana-mana berkat kemajuan jlm, Pengetahuan dan tekhnalogd adalah
2ava hidup vang penuh dengan kemuiaban-kernudahan yang diterima
ezera (hudaya instant), tefaps mahal dan penyly persaingan, Air minum
misalnya sebagai salah satue keburuhan pokok unik Bndup, vang duly.
adiperoleh cuma-cuma. Eipg tersedia di mana-mana dalam bentuk
otol plasiik aqua, tetapt harus dibeli. Dalam Zava hidup vang bercirikan
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kemudohan-kemuodahan vang diterima segera, mahal dan penweh
persamgan, orang-orang yang tidak mempunyvai modal ataa yang lemah
ekonominyva akan dengan sendirnya terdepak dar jalue kemajuan dan
masuk ke dalam masyarakat miskin dan terpingair.

Perlukisan beniuk kebudayaan global itn memberikan gambaran
kepada kita bahwa di dalam kebodayazn in ada sat kekuatan raksasa
vang sedang beroperasi di mana-mana. Kekuatan raksasan it tidak
Tagri tarmipil semata-mata dalam wajah sistem ekonomi dunia, tetapi dalam
salu tala-aturan hidup vang oleh pakar kebudavaan dewasa ing disebat
sehagal satu lata aluran yang semeawul, tompang tndih, sangat rumit
dam kompleks serta tak berwajab jelas di segala bidang kehidupan,
khususnya ekonomi, budaya dan politik. Salab satu cirl khas yang bisa
ditangkap dari tata atiran yang semrawut it ialah sifat “disjunksi fun-
damental”, maksudnya setiap bidang kehidupan seperti ekonomi, politik
dan bisdaya dsh., beroperasi secara terpisah satu dan vang lain meski-
ran hidang-hidang it saling berhubungan sam sama lain.® Justru oleh
karena sifat keterpisahan vang semakin intensif dikelola itulah, maks
muncullah panorama-panorama {landscapes) yang bersifat ndak teratwr,
twmpang-tindih, dan tidak berbentuk bagaikan arus deras yang
menghanyvutkan.

ArjunAppadural menelit sifat disjunksi fundamental dalam lima
dimenst kebudayaan global yang berhubungan satu sama lan tapi
membangun panorama-panorama yang berkarakier seperti di sebut di
atas, Lima dimensi it adalah edinoseapes (panorama-panorama etnis);
migdiaseapes | panorama-panorama medial; feclinascapes {panorama-
pancraima tekhnik); ffnancescapes (panorama-panorama modal) dan
wdeoscapes (panorama-pancrama ideclogiy, Akhiran “-scapes™ di dalam
kata-kata o menunjukkan bahwa kelima dimensi itu secara obyeknf
tidak mempunyai hubungan satw sama lain, tetapi merupakan hasil
konstrukst vang dibimgun dalam perspekiif erentu, hasil kKonstroks

4 Arun Appadarai Dispunceore and Difference i the Global Culivml Ecooomy. Dalam:
Develepment. A Culiural Sudics Beader. Susanne Srhech & Fane [aggis (BEd.x Oxford:
Blackwell Publishers, 2, him, 157-§60
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vang divwarnar oleh sitasi dan kondisi historis, politis dan bahasa para
pelakunya yang bermacam-macam: para pelaku dalam relasi negara
dan bangsa, dalam masyarakat molu-nasional, masyarakal dizspora,
dalam masyarakat koda, desi-desa, bahkan dalam kelompok-kelompok
dan gerakan-gerakan sosial tertenty batk kelompok sosial-ckonomis,
religius atan pun politis,

Exlnascapes adalah panorama mobilitas maenusia-manusia dari
salu tempat ke tempat vang lain. Dunia tempat kita hidup sudah
merupakan satu dunia yang selalu berubah olch karena mobilitas
manusia, Kelompok tarist, immigrant, para pengungst. para tahanan,
para pekerja asing, para pergntau dan pengadu nasib di negri asing,
atan kelompok sosial apa pun yang tidak lagi betah di kampung halaman
sendirt, dsb., membangun satu sosok esensial yang memperdihatkan
kepada kita satn garmbaran umuem akan mobilitas sosial i, Kawm mida
dhart negara mana saja pada umumnya terkena schagai pelaku yang
bergerak ke tempal-tempat tertentu untuk mencar kerja atan meng-
adu nasib. ataw menjadi kelompok pengungsi di tanah orang. Seringkali
sosok ethnis ini membawa dampak pada kehidupan politik di tempat
atau negara yang menjadi tujuan kedatangan mereka. Kita saksikan
sendirt, para TR bekerpa di Malasya, Arab Sauds, atao di Kowait,
Oramg-orang dari Flores Timur mesantau dan mengadu nasib di Malasya
dan Sabah atau ke tanah Jawa. Kaum muda Fliping mendapat kerja i
Megara-negara Eropa barat, Timur Tengah, Amerika Serikar, dsh. Pars
pengunst Srilangka mendapat tempat perlindungan di lndia Selatan
dan Swiss, dlan berbagal macam jenis mobilitss sosial lainnya,

Technoscapes merapaken panorama yang memperlihatkan
satu konfiguras: arus sebaran iekhnologi baik iekhnologi sederhana
maupun ekhnologi cangeih, Negara-negara tertentu dapat saja menjaci
sumnber penyebaran tekhnologi tetapt sekaligus juga menjadi sasaran
anes masuknya ekbnologi, Amerika Serikat misalnya menjaci sumber
penyebaran program komputer ke mana-mana, tetapi sekaligus juga
mendatungkan tenaga tekhnis software dari India. Arus keluar-masuk-
nya tekhnolog dar satu tempat ke empat yang lain beralan begite
deras dan intensil sehingga hubungan antara arus alivan wang, dampak-
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dampak polits vang mungkan serta ketersediaan tenaga-tenaga Kerja
menjadi runyam dan kompleks. Bagaimana orang dapal membual
perbandingan yang wajar dan berarti antara upah tenaga Keeja di
perusahan yang sama di negara yang berbeda-beda wnpa mem-
perimiungkan secara cermat situasi ekonomi di masing-masing negara?
Perbandingan ini tentu terbentur pada tidak terjangkannya perhitangan
atas alican modal, perbedann nilal mata vang, hasil spekulast di bursa-
bursa dan schagaimya,

Finaneescapes merupakan panoiama yang memperlibatkan
disposisi modal global yang selalu bergerak secara buta dalam
Kecepatan tingpeis dengam kata fn, arus aliman modal keluar-masuk dan
salu negara ke negara lain atau dart sato tempat ke tempat vang lain
tidak permah surot misterius dan berada di luar kontrol. Panorama im
tentu berhubungan dengan bursa-bursa jual-beli saham, bursa-bursa
penukaran uang. spekulasi-spekulasi pasar kenangan, dan sebagainya,
Masalahnya ialah bahwa bekerjanya arus alicon modal ind berdampak
hehat pada relasi global antara dimensi-dimensi it Lima dimensi ite
dalam praksisnya —panorama ethnis, tekhnologi, kevangan, media,
ideologs - semakin terpisalysatu sama lain dan semakin tidak dapa
diramial, Alasannya lalah bahwa masing-masing dimensi it nenduk pada
aturan main dan funtutan-funfutannya sendis sementar masing-masing
dimenst i dalam praksis secara tak terkendali menjad: pelako dan
ukuran bagi dimensi lainnya. Dimenst yarg sato berdampak hebal pada
perubahan dalam dimensi lain,

Medinscapes merupakan panorima yang memperlibatkan arus
chistribusi kemarmpuan elekroms uniuk menghasilkan dan menyebarkan
berita dan informast vang kim tersedia di seluruh dunia baik untuk
kepentingan perorangan maupun untuk kepentingan wimung atau
kelompok Csural Kabar, magalah, televizi. Olm. internet, video. dsh..
Media mencipliakan gambaran-gambaran dunia menurut mode
telokumen, laporan, iklan b, menurut hardware calat-alat elekironik),
rnenurt pari pemakan dokal, nasional ata internasional j. menurt pam
pemilik dan pengontrolnya. Hal vang paling penting dalam panorama
media inl falah bahwa mediz i (khosusnya televisi, flm, videokaset)
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dampak politis yang mungkin sena ketersediaan tenaga-lenaga kena
menjadi runyom dan kompleks. Bagaimana orang dapat membuat
perbandingan yvang wajar dan berarti antara upah tenaga kerja di
perusalian yang sama di negara vang berbeda-beda tanpa mem-
perlinzkan secara cermat situzs ekonomi di masing-masing negara?
Perbardinzan i tentu terbentur pada udak terjangkaunya perhitungan
atas aliran modal, perbedaan nilai mata vang, hasil spekulasi di bursa-
bursa dan sebagainya.

Financescapes mempakan panorama yvang memperlibatkan
disposisi modal global yang selalu bergerak secara bura dalam
Kecepatan ungen dengan kata Lo, arus aliran modal keluagr-masuk dan
satu negara ke negara lain atau dar satu tempat ke tempal vang lain
tidak pernah sumt. misterivs don berada di luar kontrol. Panorama im:
temtu berhubungan dengan bursa-bursa jual-beli saham, bursa-bursa
penukaran uang, spekulasi-spekulas pasar keusngan, dan sebagainya.
Masalahnya talah bahwa bekerjanya arus alivan modal i herdampak
hebat pada relasi global antara dimensi-dimensi i Lima dimansi it
dalam praksisnya —panorama ethnis, tekhnologi, kenangan, media,
ideologl — semakin terpisab sat sama lain dan semakin tidak dapat
diramal. Alasannya lalah balvwa masing-masing dimensi ito wdok pada
aturan maln dan funtutan-tunfutannya sendis sementar masing-nasing
dimenst itu dalam praksis secara tok terkendalt menjadi pelaku dan
ukuran bagi dimensi lainnya, Dimensi yang satu berdampak helbat pada
perubahan dalam dimens lain.

Mediaseapes merapakan panorama vang memperfihatkan arus
distnbus kernampuan elekironis uniuk menghasilian dion menvebarkan
bertta dan informast vang kin tersediaz di seluruh donia baik untek
kepentingan perorangan mavpun untuk Eepentingan umum atan
kelompok (surat kabar, majalah, elevisi, film, mternet. video. dsb.).
Media menciptakan gambaran-gambaran dunia menurut mode
(dokumen., laporan, tkian), menurut hardware {alat-alat elekronik),
mcnurt pars pemakal Cokal, nasional atae intemasional ), menurt par
pemilik don pengontrolnya. Hal vang paling penting dalam panomma
media in 1alah bahwa media ioo (khususnya televise, ilm, videokaser)
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perhitanghan secara cermat situasi ekonomi di imasing-masing negara?
Perbamiingan i tentu terbantier pada ndak terjang kaunya perhitungan
atas aliran maodal, perbedann nila mata vang, hasil spekulasi di bursa-
busrsa clan sebagamya,

dampak pohtis ¥

Francescapes merupakan panorama yang memperlibatkan
disposisi mogdhal global yang selaly borgerak secara bota dalin
kecepatan tngen; dengan fata Lain, arus aliran modal kelvar-masuk dan
satu negar ke negara lain atau dari sate tempal ke tenapat vang lain
tidak pernah sumit, misterivs don berada di luar kontrol. Panorama ini
tentu berhubungan dengan bursa-bursa jual-beh saham, bursa-bursa
penukaran wang, spekulnsi-spekulas pasar keoangan, dom sebagmmya,
Masalahnya talah bahwa bekerjanya arus alirnn modal int berdampak
hebat pada velasi alobal astara dimensi-dimensi e, Lima dimenst ito
dalam praksisnya —panorama ethnis, tekhnologi, kevangan, media,
ideotopt — semakm terpesah sate sama lyn dan semakin Bdak dapat
diramal. Alssannya talab bahwa masing-masing dimens i ok pacda
aturan main dan tunmtan-tuniutannya sendin sements masing-rasing
dimensi il dalam praksis secara ik terkendali menjadi pelaku dan
ukuran bagi dimensi lainnya. Dimensi vang satu bendampak hebat pada
perabahan dalam dimensi fain.

Medipvenpes ierupakan panorama yang memperlihatkan ars
distribust kemampuan elekiroms untuk menghasilkan dan menyebarkan
berita dan informasi yang kini tersedia di selurnh dunia baik untuk
kepentingan perorangan maupun untuk kepentingan umum atan
kelompok (surat kabar, majalah. televisi, film, internet, video, dsh.).
Media menciptakan gambaran-gambaran dunia menurat mode
{dokumen, laporan. iklan . menurut hacdware (alat-alat elekironik .
mrenurut para permakat (okal, nasional atau intermasional b menunit para
permilik dan pengontrolnya, Hal yang paling penting dalam panorama
media ini ialah babwwa media itu (Rhusosnva televisi, Alm, videokaset)
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menyediakan certera, lapoeran, gambar-gambar, gambaras dunia, opin
dan sebagainys kepada para pengauna di selomb dunia, retapi di dalam
semug tayangan dan paparannya dunia perdagangan, dunia besita dan
politik dsb., bercampur Baur, Banvak penggur media di seluruh dunia
melihat dan mengalami media sebagai perlengkapan-perlenchapan alal
elektronik {alat cetak. seluloid, lavar elektronik, nus-turs kompater dsh.)
vang ruwet dan berhubungan satu sama lain, Dan media ot mem-
buat batas-batas antara dunia real dan dunia lkif menjadi semakin
kabur.

[deoscapes merupakan panorama yang memperlihatkan
kompaosisi ideologi, gambaran-gambaran dunia dan pandangan-
pandangan dunia yang menyebar di mana-mana baik ideologi-idecloai
vang sejalan maupun weologi-ideologl yang berentangan satu sama
Lk, badk ileolog negara mavpun ideclogl partai politik, dan sebagai-
nya, Panorama ini terbentuk dari unsur-unsor semangal zaman
pencerabian dalam bentuk rangkaian ide, pandangan dunia atan is6lah-
istilab seperti kebebasan, kesejahteraan, hak ssasi, kedaolatan,
parlemen, dan sebagainya. Kata kuncisnya demokrasi, Ie-ide no telah
Lahar dlalam konteks histovis-kultiral Eropa dan Amerika, dan
penyebarannys ke duma lain seperti ke Asia dan Afvika memunculkan
pemabaman dan pemaknaan ide i secara lsin dalam konteks historis-
kualwral para pelako di empat masuknya ide iva. Meskipun demikian,
cluna Kita devwasa ini tefah kebamiran ide-ide dan pandangan-pandang-
an dunia yang bermacam-macam, dan problem kavm muda vang
terjebak dalam arus ini ialah bahwa mercka bingung menghadapi
tawaran ide-ide dan luar sementars kermampuan mereka belum terasah
untuk menyaring ide-ide it sccara kritis-effekuf.

it dimenst kebudavaan global menbentuk sat kesatan dunia
yang berwajah banyak, tetapi diciptakan, diteruskan dan diterapkan
aleh pribadi-pribads ataw kelompok-kelompok apa sajadi selurub
dunia, Satu dunia yang berwajah banyak itu disehul sebagai dunia-
dunia yang dinaginasikan atau yang diprogramkan. Dunia semacam
ini adalah dunia buatan atav dunia hasil program orang lain atau dunis
bayangan atau gambaran orang lain, dan bukannya dunia vang real ata
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dumia konknt vang mengitan hidup orang. Bila kit mengounakan HE,
katn man tidak e haros masuk dalam dunia vang sudsh diprogrambian
arang tain dalam P i untek Bta, i seluroh dunia kit hidup dalam
jaringan-jaringan dunia yang sudah diprogramkan ibe, Dunia vang
diprogramkan itn merupakan sate kekoatan bagaikan pusgran global
vang menghanyutkan, karena setiap orang sudah dengan sendirinya
terjebak dalam jaringan-jaringan dunia yang sudah diprogramban i,
Terjebak dalam jaringan tw berartt terjebak juga dalam kenwetan relasi
antara yang memprogramkan {produsen) dan yang menerapkan
{honswmen ), dan bBal i tdak mungkin teebebas das tekanan dan untutan
chonomi yans mempunyal g aturan sendim untuk ditkut.

3. Kaum Muda Katolik Indonesia dalam pusaran global

Sama sepertt kaum muda pads uromnya, kavm mudis kaohk d
Indonesia adalah kelompok vsia remaja dan muda dengan batas usia
dan cirl-cin perkembangan kesadaran moral dan iman seperti yang sudah
digariskan sebelumnya. Atribut “katolik” memberi kekhasan pada
kelompok ini, vaite kaum muda vang hidup dalam iman katolik dan
memprakiekkan iman katolik di Indonesia. Dalam kehidupan ber-
masyarakat dan bernegara, sebagian dan mercka masih berada dalam
pendidikan formal dan tingkat SMU dan yang sederjat sampai
perguruan tinggi. tetapi sebagian besarmya putus sckolah, pencan kerga.
penganggur, pengemis. perantaw. Hanya sedikit saja vang sudah
mendapat pekerjaan tetap.

Pusaran global yang menghanyutkan siapa saja. ermasuk kaum
minda Katolik Indonesia, adalah mekanisme bekerjanya lima dimensi
kebudavaan global vang dicpmbarkan di atas, tapi lima dimensi i
tamnpil dalam satu gambaran dumia vang berwagah banyak dan lempang
tindih, karena masing-masing bidang kehidupan berjalan scoans lerpisab
tapi dampak dan proses bekeganya bidang yang sate sangat menentukan
proses hekerjanya bidang vang lain. Siapa depat memikirkan secam
cermat babwa panornma aliron modal vang keluar masuk berdampak
pacla politk pendidikan di Indonesia, den mengapa pendidikan di [n-
riung::.ia lehih mengarah kepada pendidikan IPTEK dari pada ilmu-
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ilmu humaniora, Benaclah disignalir bahwa dunia kita ini semakim
terjerurnus ke dalam proses homogenisasi dan penyeragaman, karena
dunia yang kita hidupi dan vang di dalamnya kita bidup adalab sa
dunia vang sudah terprogram, tapi diterapkan dafam banyak dimensi
oleh kekuatan global yang tidak dapat diidennitisir secara pasii dan
rnuilak.

Kita kembali ke dalam situasi Indonesia vang terkena dampak
dari kebudayaan global itu, Para uskup seindonesia dalam Nota Pas-
toral KW tahur 2004 mengearishawahi kerusakan keadaban publik
di tiga poros kekuatan (poros negars, poros pasar dan poros masyd-
rakat warga), dan tiga penyakit dasar yang merongrong bangsa ini
melalui pola interaksi yang tidak seimbang antara ga poros kekuatan
yang mengelola rang publik it adalzh korups, kekerasan dan ke-
usakan lingkunzan hidup Dalam perspekuf kekuatan budaya global
vang herdampak pada bangsa dan negara, rosaknya keadaban publik
it hanya mencerminkan ketidakmarnypuan dan kelemahan bangsa dan
nesara kit untuk menyerap pengaruh dan dampak kebudaynan global
secari bak,

Kita hanya mengambil salab seoo conteh tentang problematika
korupsi di tanah aie Korupsi di Indonesia bolehlah dipandang sebaga
sesualy vang membudayva, Meskipun kata “membudaya” yang
bernuamsa positil tidak cocok dikenakan pada fenomen komipsi yang
bernuansa negatit, tapi dalam terang pengertian sosial budaya, korupsi
sehagai sesuate yang membudays menunjuk kepada realitas sosial
kehidupan bermasyarakat yang mewujed dalan bentuk ataw gaya hidup
ressyarakal bersangkulan.” Benmk atau gaya hidup “berkorupsi” sedah
berurat akar dan stabil, karena seluruh lapisen masyarakat dan sistem
kemasyarakatan di Indonesia sudah terserang dan digerogoti oleh
perhuatan berkorupsi. schingga prakiek-prakieknya secara ndak sacar

§  Apekinnm; Dekumentast dan [nfonmasi KWL ka1 Tabun KX KT Maia Pastaral KW
THM. Beslaan Publik: Menuju Habitug Boru Bungse. hlm. ba5-177

Ponans Sermada: Budays Korvpsl 1alem Bingkai Eepitabame. Adisya Wacana, Jurial
Apuma den Eebudayaan, Wal 100 Mo Loduni ZHHL Blme 78234
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roenjadi satu hal yvang bissa dan diterima sebagai alat untuk mendapat
keuntungan, Cin yang paling mencolok dalam gejala konupst vang sudah
membudaya it ialab anonim dan kolickeaf, Sifat anonim ditujukan
kepada para pelaku yvang begitu libai dan sistematis untuk me-
nyembunyvikan din dalam vsahanya untuk berkorupsi, sementara sifal
kolekil menunjuk pada banvak pelaku yang berkonps menwiot tinghat
dan kadar perbuatan berkorupal vang herbada-bada. Kata Kunci untok
mengunghkapkan sifat anonimoya dan kolektifnya budaya korups
acdalal “aringan’ komups sebagaimana yang dismgkapkan oleb Junos
Aditpandra.

Korps: vang sudah membudaya ini tidak mungkin terhapus.
maluh bertombuh subur oleh karena dampak nesanl sistem per-
ekonommiam dunia vange knd mera di selunih deno, vaito sistem ckonomi
kapitalis neo-liberal.” Tanpa uratan panjang lebar tentang sistem itu.
kita secara sederhana mengzatakan bahwa sistemn ekonoim ini adalal
sistemn ekonomi can untung. Sifat liberalnya menunjok kepada prinsip
pasar bebas vang tidak membutnhkan pembatasan dan peraturan,
sementara hal baru (kata “neo™) yang digandengkan dengan “liberal”
wdalah telskadanya kontrol dan regulasi yvang dibuat negara terhadap
arues moddnl yang masek dan terhadap proses pengelolaan modal di
dalorm necarn tersebat, Lima dimens kebodavaan global, weritamas pa-
noramit keluar-masuknys arus modal, berkembang subur dalam
semangal sistem itn, Salah satu dampak negatif dari sistem ini 1alzh
bahwa pemerintah setempat tidak punya wewenang apa pun untek
mengonirol perusahaan-perusahaan yang beroperas: di negaranya,
Bahkan sejumlah anggots pemenntah masuk dalam ars sistem in dengan
memiliki saham-saham tertentu secara pribadi dan masuk juga dalam
kepemilikan perusahaan yvang beroperasi di negaranyz. Batas-batas
negara meejadi tdak berarth, karena yang barkoasa di negara sebetulnya
para pemilik modal dart berbagai macam negara dalam perusabaan

b Heiny Pripiea, B 1alam Posaran Meelibenmhsite Daliom: Meoliberalisme. Wiboso L &
Francis Wuhonn (EilL ) Yopyaianms: Cimdelasas Pustaka Rakyag Cerdas. 2003, him 47-
1A
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multinasional dan kekoasazn mereka dalam pengelolaan arus keluar-
masuknya modal vang membawa untung.

Bangsadan negara Indonesia yang hidup dalam semangat sistem
kapitalis neo-libesal tidak mungkin berada dalam satu iklim vang bersih
dari prakrek-prakick korupsi, Karena tidak ada kontrol penuh dari
nepara don pemerintah setempat terhadap perusahaan-perusahaan
multi-nasional vang beroperasi, maka Ldak dapatlab dipantay
kebebasan bergerak para pemilik modal dan penyelewengan sistemmitis
vang dilakukannya, Poppy Ismalina menyebuot tiga gejala biasa dalam
prakick korupsi tingkat internasional, vaitn biaya-hiaya suap atan
pembavaran illegal: donasi bagi para polits:, para birokrat dan partai
politik; pencucian vang {money-laundry.” Bidang-bidang kehidupan
lain seperti pendidikan, kesehatan, pembangunan, politik. dsb.,
dikendalikan oleh semangat bisnis yang terjeral dalam prakiek-prakiek
konpsi seperti itu, bahkan watak dan mentalitas hidup peromangzan pun
digerogot oleh nafsu untuk “mendapat vang dan mencdapal vang Lagi™

Apasituasi hidop kaom muda katolik Indonesia dalam pusaran
kebadayaan global tersebut? Kita mengutip pernyataan hasil pertemuan
nasional orang muda katolik Indonesia 2005 di Cibobur 12-16
Mopember 20035; “Orang Muda Katolik menjadi individualis, kon-
sumitif dan kehilangan daya ketis. Bahkan orang muda katolik meng-
alarmi krisis moral dan iman,”™ Pemyataan i ienn dibubungkan dengan
dampak-dampak negatif globalisas:, atau dalarm Eonteks im, dampak-
dampak negatif dari pusaran kebudayaan global, Karvena pads awal
Raramgan kit melukiskan cir-civ kesadaran moral dan iman kaom muda,
maka di bawah ini kita perfu menunjukkan dampak-dampak neganf
kebudayaan global pada dua bidang ini di dalam din Eaum misds kaehik
di Indonresia.

% Poppy [smalina, 5.E., M.Ec., : Transnational Corposation (THCsE Terlshat Rorips
Demi Penguasaan Ekomomi, Wacana, Edisi 14 111 20620 i, [dG- 145

[ Spekorem: Dobansentast Dan Informasi KWL Neo | Tahun XXMV, 20048, [Tasil
Perrenzunn Mossnnel {ranp Mude Kowlik Indonesin 2(HES, Cibubur, 12-08 Movember
2061%, hlme 139-143.
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Pada bidang kesadaran maral, kaum mucda katolik, sama balnvs
dengan kaum mueda pada umumnys, menghadapt tembok besar vang
menghalangi pertumbuhan kesadaran moralnya secara wajar. Kaum
muda dalam vsia remaja, ketika kesadaran moralnya terarab kepada
usaba untuk menemuokan patokan-patokan moral vang baik dan iokoh
idola baik permimpan matpun pendidik yang memenohi bampen mercka,
ternyata Bclak puas, bingung dan tak berdaya. Patckan-patokan moral
seperts hukum, tidak berfungs: batk, malah disalahgunakan uniuk
mendapat keunmungan, dan wkob-tokoh wdola vang ditemm & dalam
dunia pendidikan atau di dalam masyarakat mengecewakan, karena
prakiek hidup para tokeh i lebih banvak mencan keuntngan dirs dan
pada kepentingan umum, Eaum remaja yang berada dalam pendidikan
tormal terjenumus ke dalam watak dan gayva hidop modemn yang sedang
meraja. Kemudaban-Kemudahan vang diperoleh sesera berkat
lekhnologi modern membina mereka untek mencan gampang tanpa
bekena keras, mntutan pendidikan formal dan bizya hidup yang mabhal
membuat mereka vang lemah ekonomiya puiues sekolah dan mereka
vang kuat ekonominvatersandung dafam hedonisme, pemborosan dan
kemewabimn.

situasi yang lebih parah justru menimpa kaom muda di atas usia
remaja, batk mercka vang miasih berada di perguruan tingzl, maupun
mereka yang mengangeur dan mencari kerja, juza mereka vang sudah
mendapart pekerpaan terente. Sejalan dengan perkembangan pikiran
dan kesadaran tanggung jawab, mereka sebetulnyva memiliki suara hati
sejati vang berkemampuan untak memahami nila-nila moral universal
seperti keadilan, kebebasan, kebenaran, tanggung jawab sosial, dsh,
Teztapi berada di dalam satu lingkungan kebudayaan yang dimensi-
dimensi hidupnya ampang tndib dengan prakiek-prakiek hidup vang
menyesatkan berar berada dalam kemandulan suara hat, Maksudnya,
Kesadaran hati norani kavm muda untuk menegakkan nilai-nilai
kemanusiaan terbius dan terbendung secara mekanis oleh situasi
lingkungan dan gaya hidup yang menyesatkkan, Bagaimana KKN
tkorupsi, kolusi dan nepotisme) sebagal salab satn dampak dari
hempasan budayva global ndak boleh lagi diprakiekkan oleh kauoe muda

36 bt Filssfor & Teologi, Vol, 4T Noo Sert 6. 2007



sementara mereka sendir hidep dalam sieas dan gaya hidup vang
penuh dengan KENT Kaum muda yang sacal masek dalam arus
kednedayann global it edalah Kaam muda yvang jath dalam kemiskinan,
vang las ke dalam tindakan-tmdakan knminal, minum mabuk, terebak
dalam narkoba, dan ke dalom berbagan macam kejahaan lamnya,

Sitnasi iman Kaum muda pun memprhatinkan oleh karena
dampak negatil kebudayaan global. Panorama amus keluar-masukoya
tekhoolog, media dan ideclogl merapakan realitas hidup yang
menantang kehidupan man kaom meda katolik di Indonesia. Tawaran-
tawaran dart nila-nila duniawi lebih memukan dari pada nilai-nilad
relizs. Berbagai macam ide tentang hidup. iman dan arti hidup yang
berasal dart media massa dan komuanikasi modern tersedia heas untok
diserap ketimbang vang bersal dari ingkungan pendidikan azama dan
dlard prara pemirmpin v, Soal-soal religs dan masalah-masalah iman
vang mengacdi problem hidup vang wajar pada kaum mueda odak diolah
secara bak, Kebanyakan remaja mersa basan dan tidak tertarik
dengan ritus-rites dan upacara-upacara biasa untuk pengungkapan
inannya. Bagl kaum muds sesudah mass remaja, ketika kehidupan
nnannya sermakin matang, ingkuengzan hidup sosial di sekitamya yang
dilanda arus perkembangan madern sama sekali tidak menunjang.
Mereka menjadi goncang mman ketika mereka menyvaksikan bahwa
kebanyakan para pemimpin wmat Bdak menjadi teladan badup iman
warng patuat clitina. Rorongan dan pihak hirarks dan gereja bahwa kaum
ke mengungkapkan imannya melalul keterlibatan vang akiip dalam
nutsalah-masalah sosial, politk dan ekonomis mendapat respons vang
dingin, Bagaimana mungkin kavm muds diajak bergerak untuk
membantu menegakbkan keadilan dan kebenaran dalam terang imannva,
sementara situast sosial-masyarakat erpomk dalam segala bidang?

4. Paradigma kuratif

Parsdigma kuratif adalah paradizma vang berfungsi untuk
mgngobali luka atr menyembuehkan penyakil. Kata paradigma senclin
memuat satu gagasan filsaloh yang menunjuk kepada peranghat
keyakinan dan pemahaman atan juga gagasan penuntun {Tethegri )
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untuk membamin mengerts, memberi art terhadap persoalan-persoalan
tertentu, dan membuka jalan untuk pemecahan persoalan-persoalan
i Dralam konteks kavm muda katolik Indonesia yang terhanyut
dalam pusaran zlobal, paradigma kuraif muncal dalam mipa gagasan
penuntun vang membantu mengerti dan memberd avtt terhadap sitnasi
keterperukan kanm mieda kaolik di Indonesia, dan dengan itu mem-
sk jalan untuk proses pengobatan dan penyembuban terhadap sitaast
Leterpurukan i

Parsdigma kuratl bertolak dan realitas Indonesia yang terpurak
dalam segala bidang. Kewerpurukan ito mencermminkan keadaan badup
bermasyarakat dan bernegara yang mengidap penyakat-penyakit sosial,
Dampak-dampak negatil dan pusaran kebudayaan global, kelemahan-
kelemahan watak e kekusangtrampilan bangsa ini dalam menyerap
semangat hidup modern serta ketidakberdayaan para pemimpin baik
pemimpin politis maupiun pemimpin agama memperpacah penyakit-
penyvakil sosial yang sedeang diderita, Lebih mermgpribatinkan lagi, de
budang-bidang publik sepert ekonomi. politik, sosial. pendidikan,
keschalan, agamia, dshb., para penentu kebijakan dan penguasa yvang
bertugas uniuk mengelala bidang-bidang it untuk kepentingan
kesejahleraan wnom, ternyata mementingkan dire, mencarl untung dan
korup. Kerusakan Keadaban publik adalab frase vang sangat tepat
unfuk mencerminkan realitas kehidupan yang bunik di Indonesia.

Kaum muda kawolik Indonesia bersepakat untuk bergerak
bersamma merintis keadaban publik dalaim tiga isu strategis: secara nyata
menjamin kelangsungan hidup sedan sekarang; meretas belenggu
konupst; memperkuat pendidikan rila, Tnelah sebersit harapan yang dapat
kita petik dari hasil kesepakatan . Tetapi hasil kesepakatan mi hanya
lerbaas paca cetusan ide vang bermuansa utopis. Mengapa'! Kerusakan
keadaban publik di tamah air sudab merapakan satu keadaan penyakit
vang di dalamnya semua orang, ma-muda. Islam-katolik, pria-wanita.
kaya-miskin dsh., terjebak, terbelenggn dan menderita. Kehidupan

11 Boben Auds (B b The Cambrislge Dictionary ol Philasophy, New York: Cambridge
University Press. 1996, hlo, 557-558,
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kaum muda katolik Indonesia merupakan salah sai bagian dari
keterpurukan i, Penvembuhan, perbaikan dan pemulihan tidalk bisa
diharapkan dan pelakue-pelako individual atau kelompok, tetapi dar
satu semangat radikal vang menjelma dalvm gerakan sosial yvang radikal
pula entuk menggakkan keadaban publik, Kaum muda. apalagi kaom
muda katolik vang jumlabinva kecil di tanah air, tidak biss sendiran
merintls gerakan L.

Di sanalah letak satu paradigma vang diperlukan uniuk
membingkat gerakan sosial radikal dalam sangka pengabatan penyakit-
penyakit sosial yang sedang menggerogot. Dan paradigma vane
dimaksud adalah revolusi sosial anpa kekerasan, Revolusi sosial sdalah
satu perubsthan mdhkal vang digerakkan oleh massa rakyat vang tentindas
untuk keluar dan cengkeraman penyakit-penyvakit sosial, Perubahan
radikal hanya mungkin bil berwal dan kesadaran sosial akan penyakit-
penyakit sosial yang menindas, Kompsi vang membuodaya dalam afam
kapitalisme misalnya adalah pensyakit sosial vang menguntungkan mereka
vang punya madal dan koasa, tapn juga penyakit sosial yang me-
menderitakan massa rakyat vang lemal ekonominya, Gajo Petrovic
dalam terang analisa sosial Karl Mary merumuskan revolusi sasial
stebaga “setiap perubaban radikal vang menghapuskan proses peng-
asingan diri manusia dengan cara bagaimana perahahan it meng-
Basilkan secara benar satu masyarakat manvsiawi dan satu kehidupan
vang manusiawd” Y Kekuatan dasyat vang memancar dari perubakhan
rachkal it hanyalsh tercermin dalam satu semangzat revolusiones yang
menolak tnps kompromi segala bentuk penyakit sesial dalam
kehiduepan bermasyarakat dan bernegara. kompst vang membudays
meruprkan satu bentuk penindasan sosal vang mengasingkan manusiz
dan kelayakan hidupnya sebagab manusia, dan karena it ia dipandang
sebaizar satu penyakit sosial yang harus dienyahkan oleh semangail
revolusioner.

12 Revoluion st Yjene adikale Veraamllung, die dic Selbsientfremdung des Menschen
authehi. icclem s die wabglbaft mensehTichs Gesellachall el den menschilsben Menschen
wehalfi™ r'.lilji.'\l Perravic: F'hl:-:'ls.l\.'lpllll:' und Revalutiom, Hambhorg: Rolesodll Taschenbogch
Werlag, 19710 hlm %,
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Laludi mana kita menulai revolus: sosial ine? Kitmemualainya di
kalangan Kaum muda, Khususnya Kaom meda katolik™? D kalangan
massa rakyat? [ kalangan para pemimpin politis dan agama? I
kalangan pars pendidik, burah, kaum cendekiawan, para politisi?
Memang tdaklah madab entek menjawabnya, Borok-borok penyakit-
peryakil sosizl i banya bisa dicban oleh sato kebuatam Bersama dan
kelompok: siapa saja vang masth memiliki hati nuron yang bersih, Satm
kekuatan vang memben harapan untuk mengawali revolusi sosial adalah
kekuatan yang berakar dalam semangat profetis dengan mengadapsi
spivttualitas, watak dan peran para nabi dalam kntlk sosial. D balik
senangat profedis ini sebetulnya terletak akar religiositas yang muncul
dalam suara-suara kenabian dan vang pada gilirannya menggugah
imereka yang masih murmi hatinya untuk terlibat dalzm politk praktis.
Barangkali posisi para pemimpin agansa (dalam lingkungan katolik
uskup, imam, bisrwan-biarawat) dan para pemimpin pelitis yang
berimen kual adalab sate posis vang kondusil uniok revolusi sosial,
Earena stais mercka adalah orang religios yang menampatkan iman
religius sebagai daya untk mengubah situas vang bumk. Kawm muda
Katolik i Indonesia tentu diharapkan berbenah din dalam watak profets
inidun bergabung dengan mercka yang berjuang untuk menyembubkan
penyaki-penyakin sosmal bangsa dan negcara,
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